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Melihat dengan Mata Sang Kekasih 


Ketika Kekasihku menampakkan diri, 
Dengan mata manakah aku memandang-Nya? 
Dengan mata-Nya, bukan dengan mataku. 


Sebab tiada selain Dia yang melihat diri-Nya. 


Ibn “Arabi 


(disadur dari puisi Ibn “Arabi pada Bab 63 di dalam kitab Futiihat) 
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ND 


Wajah Sang Kekasih 


ND 


Kejelitaan Wajah Layla 


Wahai Layla, wahai cerlang Malam, yang lebih benderang 
dari seribu baskara, 

Yang gelap sebab cahaya-Mu bergelimang. 

Kami terlahir demi memandang Jelita Wajah-Mu, 

Kami terlahir demi mendengar Merdu Suara-Mu. 

Engkaulah Dzat, gelap yang gemerlap bagai matahari gurun 
siang hari, 

Kejelitaan-Mu ada pada segenap makhluk yang tercermin 
di bawah sini. 

Di paras seorang gadis cantik serta kawanan kukila terbang, 

Di langit biru dan laut menderu, 

Di surai singa perkasa serta corak elok landak laut. 

Kudengar Merdu Suara-Mu dalam lagu haur bahar lodan, 

Juga dalam kicau burung bulbul di sebuah bustan, 

Melantunkan Kidung-Mu dalam pentas irama pagi harinya. 

Terutama, kupandang Kejelitaan-Mu dalam jiwa suci para 
pecinta sejati-Mu, 


Yang terikat pada Cinta-Mu, berdiang dalam Cahaya-Mu. 


Wahai para pecinta Layla, teguhkan diri kita agar senantiasa 
terdedah pada keindahan, 

Mari kita sibak jendela jiwa kita bagi angin sejuk 

Yang membesut dari cakrawala di luar sana, menghantar 

amar Kekasih kita. 

Mari kita tambat telinga batin kita pada musik surgawi itu, 

Pada senandung sayap Jibril yang adalah akar keberadaan kita. 

Mari kita melekat pada segala keindahan yang mencerminkan 


Kejelitaan-Nya. 


Wahai Layla, tujuan segenap hidupku adalah agar dapat 
mencecap Dekap-Mu, 

Tenggelam dalam samudra Kejelitaan-Mu, dalam keabadian 
saat ini, 

Larut dalam Keindahan yang juga menjelma kesyahduan, 

Kedamaian, ketenangan, keselarasan, jauh dari segala 
kepencaran, dari hiruk pikuk dunia, 

Kesyahduan yang juga mewujud cinta sarat hasrat yang 
membara dan membakar. 

Wahai Layla, Kejelitaan-Mu adalah cahaya yang memerdekakan 
dan cinta yang memangsa, 

Hakikat yang menerangi serta menenangkan, 

Membawa kedamaian yang juga menjelma ekstase paling 


puncak. 


Segenap kegembiraan yang kami alami di bawah sini, dapat 
kami alami 


sebab dari Keindahan itulah segenap kegembiraan ini berasal. 


Wahai sahib di Jalan Setapak, janganlah kita lupa alasan kita 
dilahirkan. 

Ke dunia ini kita dibawa demi menyaksikan Kejelitaan 
Wajah Layla, 

Demi menatap Keindahan dalam segenap keindahan itu, 

Demi mendengar Merdu Suara-Nya dalam Kidung Pujian, 

Oleh segenap makhluk yang keberadaannya menjelma 
madah dalam doa, 

Dipanjatkan kepada Kejelitaan Layla, 
cahaya yang parasnya adalah hakikat batin sekalian insan. 

Wahai sahib, tetaplah setia kepada diri kita, kepada sifat 
sejati kita, 

Dan pandanglah senantiasa Kejelitaan Wajah Layla, ketuklah 
pintu-Nya, 

Hingga kita dianugerahi kemesraan dan disambut dalam 
Dekap-Nya. 


Bethesda, Maryland 
25 Juni 2005 


Aku Mencintai-Mu 
dengan Cinta-Mu 


Aku mencintai-Mu dengan cinta-Mu, 

Kupandang Paras-Mu dengan mata-Mu, 

Kudengar melodi penciptaan-Mu, 

Kidung kerubim itu, dengan telinga-Mu. 

Telah Engkau berikan Titah Jadilah" pada segala sesuatu, 
Keberadaanku adalah sahutan terhadap Titah itu. 

Tapi tidak, Titah maupun sahutan itu milik-Mu. 
Engkaulah Sang Kekasih dan sang pecinta, 

Engkaulah yang melihat dan yang dilihat. 

Dari-Mu mengalir musik surgawi, 

Dan milik-Mu telinga yang mendengar musik itu. 

Ya, Engkaulah muasal Titah dan sahutan. 

Lalu bagaimana dengan hakikatku, bagianku 

Dalam drama keberadaan nan agung ini? 

Bagianku tiada lain adalah kefakiran, 

Cermin yang memantulkan, kekosongan yang menerima. 


Apa yang bisa kutawarkan kepada-Mu selain ketiadaan ini? 


“ “Allah bersabda, Jadilah? maka jadilah.” (Al-Gur'an, XXXVI, 82) 
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Apa yang bisa kupersembahkan di hadapan Takhta-Mu 
yang gemilang, 

Selain kefakiran seorang pemuja dan pecinta-Mu? 

Dengan fadilat-Mu, terimalah persembahan sederhana ini, 

Yang adalah keseluruhan dari keberadaan makhluk-Mu, 

Yang mencari kemesraan di bilik batin itu, 


Di mana dalam dekap Sang Kekasih, sang pecinta lebur. 


San Juan, Puerto Rico 
17 Oktober 2003 


Aku Teramat Dekat 


“Aku Teramat Dekat,” ucap-Mu, meyakinkan hamba-Mu, 

“Aku menjawab seruan dari seseorang yang menyeru.” 

Aku berseru kepada-Mu saat ini dengan seluruh keberadaanku, 

Aku berseru kepada-Mu dalam doa dan pinta, 

Aku berseru kepada-Mu dengan madah dan zikir. 

Di manakah jawaban-Mu? Telingaku saksama demi menangkap 
sahutan-Mu. 

Kujelajahi lembah dan lembang yang luas ini, 

Kulintasi bentangan yang memesona serta sarat keindahan, 

Hamparan yang mengancam sekaligus menggembirakan. 

Dalam perjalanan menuju-Mu, aku sendiri namun tak sendiri, 

Sebab telah Engkau katakan bahwasanya Engkau teramat dekat. 

Kutahu ini, tapi biarkanlah kurasakan Kedekatan-Mu di sini 
dan saat ini. 

Biarkanlah aku pun dekat, biarkanlah aku terlimbur dalam 
Kedekatan-Mu. 


“ Di dalam Al-Our'anul Karim, Allah menyatakan pada saat bersabda kepada 
Nabi, “Jika hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, sesungguh- 
nya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
berdoa kepada-Ku.” (II, 186) 


Namun ketika kelesah mencari jawaban-Mu, aku bertanya, 

Bukankah seruanku kepada-Mu itulah jawaban-Mu? 

Sebab Kedekatan-Mulah yang membuatku bisa berseru, 

Tanpa Kedekatan-Mu bagaimana bisa kuberseru kepada-Mu? 

Biarkanlah tetap kuinsafi Kedekatan suci ini, 

Selagi aku melangkah menuju perjumpaan yang merupakan 
tujuan hidupku, 

Berjumpa dengan Wajah-Mu, dengan Hadirat-Mu. 

Perjumpaan antara Engkau yang ada dan aku yang tiada. 

Biarlah kurasakan Kedekatan-Mu, biarlah aku istirah dalam 
dekap-Mu. 


Washington 
23 Februari 2005 
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ND 


Kearifan dan 
Pengetahuan-Diri 


ND 
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Jangan Kita Lupakan 


Jangan kita lupakan siapa diri kita, dari mana kita datang, 
ke mana kita akan pergi, 

Jangan kita lupakan hari sebelum-keabadian itu, tatkala 
kita bersaksi, 

Membenarkan Kuasa-Nya dengan kumandang “ya”, 


Yang masih bergema di bawah kubah kerajaan surgawi. 


Jangan kita lupakan kemesraan dekap Sang Kekasih, 
Kehangatan dada-Nya saat kita berada dalam penyatuan. 
Kini kita telah terjatuh serta terlupa siapa diri kita, 


Mengembara di bumi tanpa kompas di tangan. 


Tapi kita dapat mengingat, maka jangan kita luput. 
Jangan kita lupakan, meski berada di dunia rendah ini, 
Meski dibutakan tabir keabaian serta kelalaian, 

Meski keterlupaan telah menjadi sifat kedua kita, 

Kita ditempatkan di bumi ini demi mengingat dan 


kita dapat mengingat. 


Maka jangan kita luput mengingat Awal dan Akhir kita, 


Mengingat siapa diri kita sesungguhnya tatkala kita 


menjalani kehidupan duniawi ini. 


Bethesda, Maryland 
Sehari sebelum 
Tahun Baru Persia, 
Norouz 2005 


Manusia Itu Tertidur— 
Ketika Mati, Mereka Terjaga" 


Bukankah Sang Nabi yang Diberkati, dia yang hatinya 
senantiasa terjaga, 

Mengatakan bahwa kita ini tertidur, dan ketika mati 
kita terjaga? 

Siapakah yang tertidur? 

Siapakah yang terjaga? 

Di bawah sini kita memimpikan mimpi-mimpi kelalaian, 

Membayangkan diri kita terjaga, namun tertidur. 

Ego menegaskan dirinya sebagai diri yang bermimpi, 

Mengaku telah terjaga, padahal dia hanyalah orang yang 
berjalan sambil tertidur. 

Biarkanlah ego ini mati dengan kematian yang sukarela, 

Sebelum malaikat maut menghancurkan pilar-pilar 
keberadaanmu di dunia. 

Biarkanlah Diri terjaga di dalam dirimu, 

Dan ketahuilah, Jiwa Dunia-lah yang memimpikan ego 


serta dunia. 


“ Hadis Nabi. 


Kita semata mimpi dari Dia yang tak tidur. 

Terjagalah sekarang, sadarilah Kenyataan yang dimimpikan 
oleh matamu, 

Yang mengerjap-ngerjap dalam gelap, tak mampu melihat. 

Terjagalah sekarang selagi anugerah ajaib ini, 

Masih hadir di hadapanmu, anugerah Yang Maha Pemurah. 

Terjagalah ke dalam dunia cahaya, dari keberadaan kelam, 

Di mana egomu telah mengelirukan kenyataan. 

Biarkanlah hatimu terjaga akan seruan-Nya, 

Dan lihatlah egomu serta dunia sebagai mimpi, 

Yang dari situlah kau telah terjaga. 

Sebab dia yang telah terjaga di sini dan saat ini, telah mati 
bagi dunia, 


Dia takkan mati tatkala malaikat maut mengetuk pintu. 


Ditulis di Konya, Turki 
Diselesaikan di Bethesda, Maryland 
Ramadan 1418 

Januari 1998 
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Kilau Anggur Kearifan 


Darahku berubah menjadi dingin, tetesannya menderas, 

Hidup itu sendiri tampak kering, jiwa laksana lanskap 
gersang. 

Kemudian secara ajaib kutemukan Cawan misterius itu, 

Cawan-Mu yang diisi dengan Kilau Anggur kearifan. 

Ketika kuminum Anggur murni ini, panasnya membuat 
darahku hangat, 

Nyalanya mengubah tiap tetes darahku menjadi partikel 
cahaya, 

Dan kini tetesan itu mengalir bersinar, diarahkan ke dalam 
hati, 

Menemukan jalannya ke arah Matahari di Pusat tempat-Mu 
menetap, 

Pusat yang senantiasa ada di sana, tapi tiada kuketahui. 

Kini tubuhku bercahaya, aku menjelma manusia cahaya. 

Jiwaku bukan lagi tanah mati yang tiada apa pun tumbuh 
di sana, 

Melainkan sebuah taman tempat kembang-kembang 
Kearifan bermekaran, 

Taman yang merupakan cerminan dari Taman 
Kehadiran-Mu. 
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Wahai Saki Ilahi, terus tuangkanlah Anggur Gemerlap-Mu, 

Sebab dahagaku takkan tandas hingga aku menjadi Aku, 

Didekap oleh Cinta-Mu, tenggelam dalam Cahaya-Mu. 

Wahai Matahari segala matahari, tiap tetes darahku yang 
berkilauan, 

Tiap partikel dari keberadaanku mengalir menuju-Mu, 

Wahai Matahari yang semayam di Pusat sanubariku, 

Wahai Sumber segala Belas Kasih, bagaimana bisa aku 
bersyukur kepada-Mu, 

Untuk Gemerlap Anggur Kearifan itu, Anggur murni itu, 

Yang Engkau tuangkan ke dalam jiwaku yang kehausan, 

Anggur yang membuat darahku berkilauan, 

Yang mengubah keberadaanku menjadi seberkas cahaya, 

Untuk diserap kembali ke dalam Cahaya yang adalah 
Cahaya-Mu, 

Ke dalam Sumber keberadaanku, Sumber dari segala 


yang ada. 


Washington, DC 
6 Maret 2005 
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Irama Musik Ilahi 


Di waktu sebelum segala waktu itu, 

Saat fajar sebelum dunia terlahir, 

Manakala kami bersaksi atas Kuasa-Mu, 
Memandang Wajah-Mu, mendengar Titah-Mu, 
Mengucap “ya” yang selamanya bergema di hati, 


Kami mendengar irama Musik Ilahi. 


Di dunia rendah ini aku mendengar Musik itu 
dekat dan jauh, 
Dalam petikan gambus dan tar, 
Dalam dengung sitar dan gong gamelan, 
Dalam melodi yang membayangi para biksu 
Yang serempak menyenandungkan Keagungan-Mu, 
Dalam ketukan gendang berirama yang tersuara 
dari hutan-hutan hijau, 
Dan dalam embus napas para gembala di bukit-bukit, 
Dalam segenap suara yang menyenandungkan cinta 
kepada-Mu, 
Dalam segenap musik yang merayakan Kejelitaan-Mu 


yang mutlak, 
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Kudengar irama Musik Ilahi itu, 

Demikian pula dalam kicau burung dan lagu lodan, 
Dalam bisik angin melalui pepohonan megah itu, 
Dan bahkan dalam doa senyap gunung serta bintang, 
Sebab apalah hakikat seluruh ciptaan-Mu, 

Selain seruan atas Nama-Nama Mulia-Mu 


yang dilantunkan dalam irama Musik Ilahi? 


Tapi yang paling utama adalah kesendirian bersama-Mu, 
Saat hanya Aku dan Engkau dalam kemesraan, 

Dengan jelas kusimak irama Musik Ilahi 

Yang kudengar di waktu fajar sebelum-keabadian, 

Dan yang tak lagi bergema di dalam hati, 

Yang bersaksi akan hakikat Hadirat-Mu, 

Yang menggemakan irama Musik Ilahi itu, 

Gema dari tak terbilangnya makhluk ciptaan 


Semata ketiadaan yang mencerminkan Teofani-Mu. 


Biarkanlah aku sendiri di dalam kemesraan-Mu, 

Agar dapat kusimak kembali dalam suara paling jernih, 
Irama Musik Ilahi 

Yang kudengar pada saat menghadap Wajah-Mu, 


Di waktu penciptaan sebelum-keabadian itu, 
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Waktu yang adalah saat ini dan yang selamanya 


akan menjadi saat ini yang abadi. 


Paris 
16 Mei 1999 


Sendiri bersama Yang Sendiri 


Engkaulah dzat Yang Sendiri, Engkaulah dzat Yang Maha Esa, 

Berada dalam kesendirian berarti bersama dengan Yang Esa. 

Ada hari ketika aku sendirian, bersama diriku sendiri, 

Terbenam dalam pikiran, tenggelam dalam imaji dan memori, 

Sendiri namun tak sendiri, melainkan bersama jiwa bagai debu 
bersebaran, 

Debu keragaman yang menyelubungi Yang Esa, menyelubungi 
Yang Sendiri. 

Kesendirian adalah lamunan dan bukan kebahagiaan. 

Namun telah Engkau curahkan Berkah-Mu, 

Dan Cahaya-Mu merasuk ke dalam diriku. 

Jiwaku terhimpun, hakikatnya tertancap, 

Ditembus oleh Cahaya-Mu, diubah oleh Berkah-Mu. 


Kini pikiranku tertuju kepada-Mu, imajiku dipenuhi dengan 
keindahan-Mu, 

Ingatanku lebur dalam ingatan-Mu. 

Bagaimana aku harus bersyukur kepada-Mu saat ini tatkala 
sendiri, 


Berada sendiri adalah menyendiri bersama Yang Sendiri, 
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Jiwaku meninggi melampaui batas-batas duniawi. 

Sebab di pelataran kemesraan Yang Maha Esa, 

Aku bukan siapa-siapa sekaligus adalah segalanya, di luar 
keterpisahan. 

Bukan apa-apa sekaligus segalanya, kepunahan dan kesatuan. 

Kesendirian kini bukan lagi lamunan tanpa ujung pangkal, 

Terbenam dalam pusaran pikiran tiada akhir, 


Terjerat dalam jejaring diri yang Engkau selubungi. 


Kesendirian kini menjadi kebahagiaan, menyendiri bersama 
Yang Sendiri. 

Maka aku bernyanyi bersama para sahib-Mu di masa lalu, 

Wahai kebahagiaan yang sunyi-sendiri, wahai kesunyi- 
sendirian yang membahagiakan! 

Anugerahilah aku dengan kesendirian yang abadi, bukan 
dengan diriku sendiri melainkan dengan-Mu, 

Sendiri bersama Yang Sendiri, Yang Maha Esa yang sendiri. 

Wahai kebahagiaan yang sunyi-sendiri, wahai kesunyi- 


sendirian yang membahagiakan! 


Bethesda, Maryland 
25 Juni 2004 
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Piala 


Dengan tangan-Mu Engkau bentuk kami menjadi sebuah piala, 
Saat penciptaan kami pada permulaan sebelum-keabadian, 

Dan Engkau tiupkan Ruh-Mu ke dalam diri kami, 

Menjadi nektar manis, 

Mengisi piala keberadaan kami. 

Tapi kini, di sini, di bawah fajar keterlupakan, 

Kami telah menjelma piala berisi cairan bau menyengat. 
Nektar manis itu berubah menjadi racun pahit, 


Ketika ingatan telah menjadi keterlupaan. 


Kami tiada berdaya menghancurkan piala keberadaan kami, 

Yang dibuat sebagaimana kodratnya oleh Tangan Kudus-Mu, 

Namun Engkau telah memberi karunia kepada kami untuk 
mengosongkan racun itu. 

Marilah kita tumpahkan air kelalaian yang menjijikkan ini, 

Dan persiapkanlah piala keberadaan kita untuk diisi, 

Untuk menerima kembali nektar ingatan. 

Ingatlah bahwasanya kita diciptakan untuk menjadi piala, 

Menerima ramuan Berkah serta Belas Kasih-Mu, 


Menyalurkannya kepada dunia yang di pusatnya kita berada. 
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Marilah kita kembali menjadi piala suci, 

Sebelum malaikat maut menurunkan tirai kehidupan kita, 
Dan menghalangi kita untuk berada di sini dan saat ini, 
Piala yang penuh berisi nektar berkah, 

Saat kita berada pada fajar penciptaan, 

Menjadi piala berkah melalui imbalan dari kehendak kita, 
Sebelum maut datang menghapus kebebasan ini, 


Serta menghancurkan piala keberadaan kita di dunia. 


Jika di bawah sini kami kembali menjadi piala yang disucikan, 
Ruh-Mu akan kami bawa melewati gerbang kematian, 

Tapi jika tak kami tinggalkan dunia, piala yang tercemar itu, 
Tersesat dengan sifat batin kami sendiri, 

Akankah kami tetap menanggung Ruh-Mu, 

Yang telah direnggut sebagaimana wadah yang Engkau buat? 
Celakalah apabila kami tak kembali menjadi piala suci, 
Sebelum malaikat maut memecahkan piala kehidupan kami 


di dunia. 


La Jolla, California 
10 Maret 1999 
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Kebingungan adalah Kemenangan 


Wahai keajaiban penciptaan, keajaiban yang membingungkan 
lantaran ajaibnya penciptaan, 

Singkirkanlah dugaan, permainan batin itu, 

Hancurkanlah penjara dari segala yang mengikat, 

Tercenganglah dengan segenap keberadaanmu dalam misteri 
Keberadaan, 

Di langit berbintang dan fajar berkilauan, 

Bagaimana pun, segala yang menjadi, seluruhnya berada dalam 
misteri ketiadaan, 

Dalam wujud yang begitu beragam, terlahir untuk mati namun 
tetap terlahir kembali. 

Hancurkanlah penjara dari segala yang mengikat, 

Dan bebaslah dalam kebingungan, 

Yang darinyalah kita datang dan ke sanalah kita pergi, 

Terpesona pada dua perkara akbar yang tak diketahui, yang 
menjilid kitab kehidupanmu. 

Maka pandanglah, putuskanlah ikatan ini dan berenanglah 
di Samudra Tak Berbatas, 

Berenanglah dengan kebingungan di Samudra Ilahi Tanpa 


Batas itu. 


Kebingungan sejatinya adalah kemenangan, 
Kemenangan atas segala petaka kehidupan dunia, 
Kebingungan lantaran ia berada dalam kebingungan 


di mana kemenangan akhir telah tiba. 


Bethesda 

20 Maret 2000 

Norouz 1379 

(tahun matahari Hijriah) 


Puisi ini terinspirasi oleh syair Jalal al-Din Rumi: 


Juallah kepintaran dan belilah kebingungan. 
Sebab kepintaran adalah dugaan dan kebingungan adalah kemenangan. 
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ND 


Kehadiran Teofani 
Sang Kekasih 
di dalam Ciptaan 


ND 
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Engkau Ada di Segala Musim 


Kehidupanku telah menyaksikan sekian banyak musim, 

Musim Semi berganti Musim Panas, Musim Gugur 
bertukar Musim Dingin. 

Namun Engkau senantiasa ada, Engkau ada di segala musim. 

Bunga-bunga dan patera bernapas, menghias pepohonan, 

Daun-daunnya berpakaian hijau muda, belum menampak 
terang surya. 

Padang rumput menjelma permadani zamrud, kembang- 
kembang bermekaran. 

Jiwa bersukacita dalam kelahiran kembali musim semi ini, 

Namun bunga-bunga pun alum dan angin sejuk jadi suam, 

Alangkah sedih, kemegahan ini sesaat saja bertahan. 


Namun Engkau senantiasa ada, Engkau ada di segala musim. 


DO 


Di Musim Panas aku telah terbiasa dengan hari-harinya 
yang panjang, 
Dengan hijau cerahnya lembah dan lembang, 


Jiwa bersauh dalam irama Musim Panas ini, 
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Namun jangkarnya hampir tak menyentuh lubuk laut 
Musim Panas, 

Manakala bahtera jiwa mesti kembali berlayar, 

Manakala Musim Panas memasuki Musim Gugur, menoreh 
jejaknya, 

Nostalgia untuk jangka waktu dari irama yang lebih lembut 
telah lewat. 


Namun Engkau senantiasa ada, Engkau ada di segala musim. 


DOK 


Alangkah sedap angin Musim Gugur, menyejukkan jiwa-raga, 

Alangkah menakjubkan simfoni warna-warni, 

Pakaian yang dikenakan oleh ciptaan-Nya saat Kembali 
kepada Tuhan, 

Di saat kematian yang merupakan permulaan kehidupan baru. 

Namun belum lagi puas mataku oleh segala keindahan ini, 

Daun-daun telah berguguran, burung-burung telah terbang 
ke arah cakrawala jauh, 

Di mana segenap keselarasan serta kesemarakan pepohonan 
warna-warni itu, 

Bergerak lembut bersama semilir angin Musim Gugur, 


Dalam seruan doa terhadap Nama-Nya yang Mulia. 


Ya, alangkah singkat segala kegembiraan ini, alangkah fana 
keindahan Musim Gugur ini. 


Namun Engkau senantiasa ada, Engkau ada di segala musim. 


ta Ta 


Akhirnya Musim Dingin yang beku dan bersalju, 

Alam terlelap dan udara gigil telah tiba, 

Menyejukkan jiwa dan raga serta menyalakan kehidupan 
dalam diri. 

Namun, alangkah menenangkan jatuhnya keping-keping 
salju itu, 

Alangkah menindas kerasnya badai Musim Dingin ini. 

Bersama musim ini aku telah terbiasa, 

Duduk di dekat hangatnya perapian, menyaksikan dunia 
dingin di luar sana. 

Namun tangan dan kaki ini hampir tak terasa hangat, 

Saat es mencair, salju berubah menjadi hujan, 

Angin baru bertiup lebih lembut, menandakan datangnya 
Musim Semi. 

Alangkah singkatnya kegembiraan musim dari imaji-imaji 
kristal ini, 


Dari dingin-senyap yang juga dimiliki alam surgawi, 
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Dingin melebihi panas yang merusak kehidupan duniawi, 
Keadaan dingin dari alam abadi yang kupandangi, 
meski hanya sesaat. 


Namun Engkau senantiasa ada, Engkau ada di segala musim. 


te Ta 


Seiring musim-musim berlalu, demikian pula hidupku. 

Di manakah pilar yang pagun, di manakah batuan dasar nan 
tugur? 

Musim-musim kembali, namun hidupku berlanjut pergi, 

Bagai anak panah yang dilesatkan dari busur Sang Guru, 

Berpacu menuju sasaran tak terelakkan yang adalah kematian, 
yang adalah perjumpaan dengan-Mu. 

Namun di kehidupan duniawi yang dilalui musim-musim ini, 

Di manakah bisa kutemukan keabadian yang kudambakan? 

Di manakah aku bisa berdiri mengamati pergerakan musim, 

Perjalanan dari tahun ke tahun hingga musim kehidupan itu 
sendiri berakhir? 

Jawabnya ada pada Kehadiran-Mu yang tak pernah terputus. 

Engkau ada di sini dan saat ini, di Musim Semi yang nyaman 
dan Musim Panas yang terik, 

Engkau ada di sini dan saat ini, di Musim Gugur berangin 


kesiur dan Musim Dingin berangin kencang. 


Apa peduliku seandainya musim-musim berlalu, Engkau 
telah dekat. 

Waktu mengalir dan musim-musim silih berganti. 

Namun Engkau senantiasa ada, Engkau ada di segala musim. 

Batuan dasar dari keberadaanku, yang pilarnya pagun, 

Alfa yang darinya aku berasal, Omega yang kepadanya aku 
kembali. 


20 Ramadan 1483 H. 
(malam kesyahidan “Alt) 
25 November 2002 
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Musim Gugur adalah 
Musim Semi Para Arif 


Sejak dilahirkan ke dunia ini, 

Dimulailah perjalanan kita menuju Asal dari mana kita bermula. 
Hidup kita adalah persiapan untuk kepulangan Kembali itu, 
Kembali ke tempat di mana segala sesuatunya bermula. 

Irama semesta yang berulang mengungkapkan kebenaran ini, 
Dan mengingatkan kita melalui kelahiran serta kematian, 
Musim Semi dan Musim Gugur dari hayat nabati, 

Dari siklus besar keberadaan kita di dunia, 


Yang Omega-nya adalah Kembali kepada Alfa, yang Segala. 


Bersama semilir angin Musim Gugur warna-warna pepohonan 
bertukar, 

Hutan belantara menjadi pelangi warna-warni berkelap-kelip, 

Kuning, lembayung, dan biram berpasang dengan hijau, 

Dalam geometri agung dan rumit di luar pengetahuan kita, 

Demi menggubah simfoni dari bentuk-bentuk keindahan 


yang tiada habis. 


“ Ini adalah salah satu perkataan Sufi termasyhur (khazan bahar-i urafast). 
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Alam mengenakan pakaiannya yang paling mulia, 

Agar layak hadir di hadapan Sang Raja Agung, 

Yang kepada-Nya segala sesuatu akan berpulang. 

Dan manakala warna-warnanya luntur, 

Saat coraknya memudar menjadi tanpa-warna yang halus, 
Yang meski demikian segenap warna itu mengandung 


kematian yang juga merupakan kehidupan baru. 


Seorang arif hidup di dunia penuh perubahan ini, 

Senantiasa sadar akan Kembali, 

Kepulangan Kembali kepada asal mula kehidupan sejati. 

Dilihatnya keagungan pada Musim Gugur, Kepulangan 
yang dia dambakan, 

Yang baginya adalah Musim Semi kehidupan surgawi. 

Jika Musim Semi menjadi muasal kehidupan di bawah sini, 

Musim Gugur adalah Musim Semi kehidupan abadi, 

Kehidupan untuk Kembali, di tempat seorang arif tinggal 
di bumi ini. 

Maka baginya Musim Gugur adalah Musim Semi kehidupan 
ilahi, 

Menyiarkan kepulangan Kembali kepada kehidupan yang 
tiada pernah berakhir. 


Ditulis musim gugur 2001 
Bethesda, Maryland 
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Wahai Pohon Zaitun yang Diberkati" 


Wahai Pohon Zaitun yang Diberkati, 
Engkau yang bukan dari Timur pula bukan dari Barat, 
Namun Cahaya-mu menerangi semua pelita, 


Yang di Timur dan Barat kemuliaan-Nya bersinar. 


Engkaulah poros dunia kami, 
Tiang yang menyatukan Langit dan Bumi, 
Juga pusat dari lingkaran keberadaan kami. 


Lalu mengapa engkau tiada hadir di antara kami? 


Kini, Bumi terenggut dari permaisuri surgawinya, 
Dan kami tersesat dalam lingkaran tanpa pusat. 


Wahai Pohon Zaitun yang Diberkati, 


“ Pohon Zaitun yang Diberkati mengacu kepada ayat “Cahaya” di dalam Al- 
Guran (24 35): 


Allah adalah Cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah se- 
perti ceruk yang di dalamnya terdapat pelita. Pelita itu ada di dalam kaca. Kaca 
itu bagaikan bintang yang bersinar. (Pelita ini) dinyalakan dari pohon yang di- 
berkati, (yakni) pohon zaitun yang tidak berasal dari Timur maupun Barat, 
yang minyaknya hampir menyala (dengan sendirinya) meskipun tidak ada api 
yang menyentuhnya. Allah memberi petunjuk kepada Cahaya-Nya siapa-siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah berbicara kepada manusia melalui simbol-sim- 
bol, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Tampakkanlah kembali dirimu agar dapat kami singkap, 
Baurkanlah Langit dan Bumi dalam kesatuan dini hari. 
Kembalikanlah pusat itu ke tengah lingkaran kehidupan 


duniawi kami. 


Kami membutuhkanmu, kami tak lagi seperti sebelumnya, 
Di dunia kacau-balau yang tak memiliki pusat, 

Di kegelapan dalam ketiadaan cahaya pelita, 

Yang menyala melalui bakaran minyak, 


Dari zaitun yang engkau buahkan. 


Wahai Pohon Zaitun yang Diberkati, 

Sungguh nyata hakikatmu bagi kami, 

Saat kami dalam keadaan paling membutuhkan, 
Kehadiranmu sebagai poros dunia kami, 

Sebagai pusat dari lingkaran keberadaan kami, 
Dari Cahayamu sebagai hakikat suci 

Di mana Timur dan Barat dapat bersatu kembali, 
Ketika keduanya berada pada fajar penciptaan, 


Ketika Cahayamu menyinari kami sekalian. 


Bethesda, Maryland 
17 Agustus 2002 
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ND 


Ziarah ke 
Tempat- Tempat Suci 


ND 
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Humaythara" 


Humaythara, suaka tersembunyi, pusat yang diberkati, 

Terselubung dari mata mereka yang terselubung dari 
Kebenaran. 

Humaythara, tersembunyi jauh di padang pasir murni, 

Dijaga bukit-bukit dan gunung-gunung telanjang, 

Dimahkotai kemegahan alam hablur. 

Bebukit pasir membentang hingga ke cakrawala tak berujung, 

Ruang lapang tempat orang-orang Badui bernapas sendiri, 

Yang bagi mereka kemarin adalah esok, dan esok adalah hari ini, 

Hidup dalam waktu yang melampaui waktu, dalam ketiadaan 
perubahan, 

Senantiasa sadar akan kawasan kudus di tengah-tengah mereka, 

Humaythara di mana merekalah para penjaganya. 

Cahaya matahari di siang hari melarutkan segala bentuk, 

Keragaman hilang, yang tersisa hanya ketunggalan. 

Di malam hari, kekaguman akan langit gelap menguasai jiwa, 

Kegelapan amat pekat namun mengandung samudra 


bintang-bintang benderang. 


“ Situs pemakaman Syekh Abu'I-Hasan al-Shadhili di gurun selatan Mesir. 
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Langit malam yang dipenuhi cahaya surgawi, 

Seolah-olah jumlah mereka yang begitu berlimpah itu akan 
meruntuhkan kubah angkasa, 

Dan terang bintang akan menyelimuti langit di atas sana 


sebagaimana bumi di bawah ini. 


Humaythara, engkau menetap di tanah sucimu, 

Sisa-sisa Kutub di bumi bagi dia yang mengetahui, 
Abu'l-Hasan yang wafat di tempat terberkati ini, 

Jauh dari lereng-lereng pegunungan hijau tempat dia dilahirkan. 
Antara Maghrib dan Mesir kuno ini, 


Hidup yang dihabiskan demi menyalakan pelita penuntun, 


Yang sinarnya memancar hingga hari ini dari Laut Cina, 

Hingga di tempat Atlantik menyapu pesisir pantai Muslim, 

Dan bahkan lebih jauh lagi ke tempat matahari terbenam. 

Demikian pula bagi lelaki dan perempuan dari negeri-negeri 
dekat dan jauh, 

Menghendaki sanubarimu yang menyambut menjadi berkat 
dari barakah-mu, 


Dengan kehadiran agung yang terpelihara di tengah-tengahmu. 
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Wahai Humaythara, jagalah hartamu dengan baik, 
Harta yang Tuhan anugerahkan kepada-Mu, 
Agar dilindungi, dijunjung, dijaga dalam kesentosaan. 
Wahai pusat berkah yang tersembunyi, yang wanginya, 
Disebarkan angin ke empat penjuru, 
Semoga Tuhan menjagamu dari hiruk pikuk dunia, 
Dan keheninganmu melindungi mereka yang mencari 
keheningan itu, 
Keheningan yang merupakan kehadiran dari kenangan, 
Yang untuk kenangan itulah Abu'l-Hasan diutus 
ke tengah kami, 
Demi Dia yang kenangan-Nya adalah tujuan hidup 


paling tinggi. 


Kairo 
15 September 2001 


Sesaat setelah ziarah ke Humaythara 
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Marrakesh 


Oase hijau muncul di tengah ramal, 

Terjalin ke Surga oleh puncak-puncak agung, 
Mengakar di tanah berpasir dengan rona kemerahan, 
Mencerminkan bentangan cakrawala manakala, 
Setelah perjalanan sehari-harinya, matahari terbenam, 


Oase di jantung negeri cahaya malam hari. 


Orang-orang suci serta para pahlawan menjejali ruang hidup, 
Mereka masih ada, pengingat masa lalu yang gemilang, 

Serta sumber barakah yang senantiasa hadir meresapi segalanya. 
Tujuh di antara para sahabat Tuhan yang menjaga kota ini, 
Dan merupakan pintu-pintu gerbang menuju alam surgawi. 
Tujuh suaka suci yang dipenuhi kehadiran spiritual, 

Seperti tujuh pusat energi sebuah kuil tempat tubuh berada. 
Tujuh seperti tujuh hari dalam satu minggu kehidupan, 

Tujuh seperti tujuh planet yang mengembara di atas sana, 
Tujuh sahib Tuhan yang menandai jumlah waktu dan ruang, 


Matriks-matriks dari kebersatuan kehidupan duniawi kami. 


Di suaka suci milik mereka kudengar suara senandung 
cinta dan pengetahuan, 

Dari Dia yang esa, yang sekarang serta selamanya, 

Segenap ruang yang dekat dan jauh dikerutkan kepada 


Pusat yang ada di sini. 


Alangkah diberkatinya menghirup udara suci di oase ini, 

Terlimbur dalam rahmat yang membanjiri kami dari 
reruntuhan itu, 

Keping-keping duniawi dari mereka yang telah sampai 
di Tujuan, 

Dan selamanya bersama kami di sini, saat ini, dalam 
kedekatan dengan Dia dan kami, 

Para pemandu batin menuju Yang Esa, Alfa dan Omega 


dari hidup kami. 


Marrakesh 
13 September 2004 


Mengelilingi Ka'bah 


Di sinilah berdiri Rumah Tuhan, agung namun tak asing, 
Simbol dari Yang Transenden yang masih dekat, 
Kekosongan dan kepenuhan, kehadiran dan kebenaran. 

Kuil primordial yang mengenakan jubah hitam, 

Misteri dari segala misteri, dihiasi huruf-huruf emas, 

Dari Sabda terakhir yang diwahyukan kepada Nabi Terakhir 
Oleh Yang Esa, oleh Tuhan Adam dan Ibrahim, 


Para nabi yang membangun kediaman suci paling purba ini. 


Lelaki-perempuan tak terbilang banyaknya mengelilingi pusat ini, 

Pusat dunia mereka yang berserah kepada Sang Tuan Rumah, 

Dari tiap negeri, dari tiap warna kulit, dengan ragam corak ucap, 

Namun dengan satu suara—“kepada-Mu kami menghamba,” 
“kepada-Mu kami menghamba,” 

Dengan selaras berputar mengelilingi Ka'bah, 

Bayang-bayang langit beredar mengelilingi bintang kutub, 

Dan para malaikat yang bersujud di sekeliling Arsy Ilahi. 

Ada begitu banyak wajah, begitu banyak kehendak, begitu 
banyak hati, 


Namun semua mencerminkan Wajah-Mu, semua mematuhi 
Kehendak-Mu, 

Dengan hati berpadu satu, memandang hati yang lain, 
yang adalah Ka'bah itu. 

Begitu banyak yang tenggelam di dalam Keesaan-Mu, 


Keesaan-Mu tercermin di dalam banyak makhluk. 


Manakala mengelilingi Rumah-Mu, aku berbalik, 
Mengarungi kembali aliran waktu menuju ketinggian asalku, 
Sebagaimana Engkau telah menciptakanku melampaui 
kesukaran waktu. 
Di manakah aku? Di dalam Hadirat-Mu yang Abadi. 
Kapankah pembalikan ini terjadi? 
Di saat ini yang melampaui kemarin dan esok. 
Dan ke mana pun aku berpaling, kulihat Rumah-Mu serta 
Kehadiran-Mu. 
Dan tiap kali kupejamkan mata dari imaji dunia yang sekilas, 
Aku berdiri dalam keterpesonaan, namun dalam kemesraan, 
di hadapan Rumah-Mu, 
Di hadapan Ka'bah yang juga berada di pusat keberadaanku. 


Merenung di Makkah 
Dhw'l-Hijjah 1425 
Januari 2005 


Ziarah 


Segenap hidup adalah ziarah menuju ambang Hadirat Suci-Mu, 

Dan dalam ziarah alam sejagat itu, lelaki dan perempuan, 

Makhluk-Mu dari negeri-negeri dekat dan jauh, menempuh 
ziarah-ziarah yang lain, 

Perjalanan suci menziarahi beragam situs yang mencerminkan 


Kehadiran Kudus itu. 


Namun ada ziarah di muka bumi yang adalah Ziarah itu, 
Ziarah ke ibukota purba, Makkah, 

Kepada Ka'bah yang adalah Rumah-Mu di dunia ini, 
Pusat suci serta lokus duniawi dari poros semesta, 


Bagi mereka yang mengikuti amar terakhir-Mu. 


Ritual-ritualnya bersifat primordial, menapak tilas jejak, 
Meniru tindakan-tindakan Ibrahim, Sahabat-Mu, 
Bapak dari keluarga yang bersaksi atas Keesaan-Mu. 

Di dalam iklim spiritualitas Semit yang Engkau pilih 


Demi mengungkapkan kemuliaan puncak Keesaan-Mu. 


Ritual-ritualnya sungguh berat, perintah-perintahnya amat 
sulit. 

Namun, dengan iman kepada-Mu, kesukaran berubah 
menjadi kemudahan. 

Kedahsyatan ruhani dan ketegangan jasmani berjalan seiring. 

Tubuh didesak hingga batas kesanggupannya, sementara 
ruh diperteguh, 

Ruh menyatakan kemenangannya atas segenap kesukaran 


yang ditanggung tubuh. 


Alangkah diberkatinya, menyempurnakan apa yang Engkau 
wajibkan dari kami, 

Menyempurnakan Ziarah yang merupakan induk dari segala 
ziarah, 

Menyadari, bahkan di dunia kelalaian dan keterlupaan ini, 

Ritual kuno yang dibentuk oleh Ibrahim dan yang kemudian 
kembali dihidupkan, 

Dihidupkan kembali oleh utusan-utusan-Mu yang terakhir, 

Terus dilaksanakan di masa kini sebagaimana di masa lalu, 

Demi memberi pernyataan atas Keilahian-Mu yang tak 
berkesudahan, 

Demi memberi penyaksian atas hakikat Kuasa serta Hadirat- 
Mu, 


Yang menarik hamba-hamba-Mu, tua dan muda, dari 
Timur dan Barat, 

Menuju Rumah itu, yang adalah Rumah-Mu, 

Menuju kota itu, yang adalah kota-Mu, 

Menuju Ziarah yang menandai penyerahan puncak 
pada Kehendak-Mu. 


Merenung di Makkah 
Dhw'l-Hijjah 1425 
Januari 2005 


Kau Telah Pergi 


Sungguh sedih mendengar kau telah pergi, 

Meninggalkan dunia rendah ini menuju dunia penuh cahaya. 
Suara lembutmu, perlahan mengucap kata-kata bijak, 
Dengan saksama seperti madu yang dituangkan hati-hati, 
Tak terdengar lagi di alam fana ini, 

Juga tulisan-tulisan terbarumu, dilihat mata yang berhasrat, 
Yang telah terbiasa dengan curahan kata-kata mutiara, 


Dari penamu yang terpuji selama dasawarsa-dasawarsa itu. 


Betapa di masa lalu kita pernah mengelilingi Ka'bah, 

Dan mengembara di masjid-masjid pirus di Isfahan. 

Betapa kita pernah menghaturkan penghormatan kepada 
orang-orang kudus di Marrakesh, 

Melanglang mengenang situs-situs suci tersembunyi itu. 

Betapa sering kita kunjungi tempat-tempat suci di Kairo 
dan merayakan Keagungan-Nya, 

Di benua-benua yang membentang dari Timur ke Barat. 

Saat-saat penuh kegembiraan ini takkan ada lagi di sini, 
di bawah sini, 


Sungguh sedih mendengar kau telah pergi. 


Namun alangkah menggembirakan mengingat umurmu 
yang panjang, 

Kehidupan yang begitu kaya, menghasilkan begitu banyak 
buah ruhani, 

Yang telah memberi santapan kepada jiwa-jiwa yang dekat 
dan jauh. 

Kau telah pergi tapi kata-kata dan kenanganmu tetap ada, 

Terukir di lauh hati kami, di dalam hakikat jiwa kami. 


Sahabat Tuhan terkasih, semoga pintu Rahmat-Nya terbuka 
untukmu. 

Semoga kita berjumpa kembali di sisi Kautsar,” insya Allah, 

Di sana, dalam keselarasan, merenungkan Keindahan tanpa 
batas, 


Kemegahan Wajah Sahabat yang memesonakan mata. 


Key Biscayne, Florida 
13 Mei 2005 


Ditulis sehari setelah wafatnya Syekh Abu Bakr Siraj al-Din al-Shadhili, al-Dar- 
gawi, al-“Alawi, al-Maryami—radi Allahu 'anhu—yang kepadanya puisi ini di- 
persembahkan. 


“ Sungai di surga menurut Al-Our'an. 
g g 


PONDOK PESANTREN 


MIl-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Dengan kumpulan puisi jilid kedua ini, Seyyed Hossein Nasr, 
yang namanya umum diasosiasikan pembaca sebagai seorang 
filsuf, sejarawan, dan ilmuwan, dengan tegas telah mengukuh- 
kan perannya sebagai seorang pembimbing spiritual tingkat 
tertinggi. Dalam Ziarah Kehidupan (The Pilgrimage of Life), 
sebagaimana dalam Sajak-Sajak Suluk (Poems of the Way) se- 
belumnya, penyair mengeksplorasi lebih jauh ziarah kehidupan 
dan mengajak kita untuk menyadari apa sesungguhnya tujuan 
transenden kita yang sejati. Namun kali ini, penafsiran puitik 
Nasr ihwal Jalan (Suluk) telah menyingkapkan rahasia-rahasia 
spiritual yang semakin dalam: sedemikian rupa sehingga ziarah 
alegorisnya menjelma menjadi jalan mistik yang sesungguhnya. 


Luce-L6pez Baralt 


